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Penelitian mengenai ‘ Isolasi  Bakteri  dalam Kotoran Sapi Perah Secara  Kuantitatif dan Kualitatif’ telah dilakukan di laboratorium  Mikrobiologi dan Penanganan Limbah Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran,  merupakan  penelitian eksploratif  menggunakan metode deskriptif  dengan  tujuan  untuk  mengetahui  jumlah bakteri dan spesies bakteri yang terdapat dalam kotoran sapi perah  sehubungan dengan kesehatan lingkungan  daerah peternakan sapi perah.  Penelitian ini menggunakan kotoran sapi perah yang diperoleh dari peternakan sapi perah rakyat Pangalengan Kabupaten Bandung dengan pengambilan sampel sebanyak 5 kali.  Hasil  peneitian menunjukkan diperoleh jumlah bakteri dengan rata-rata 2,54 x 107 CFU/gram, hasil  isolasi dan identifikasi diperoleh spesies bakteri : Vibrio cholera ogawa ; Enterobacter cloacae ;  Citrobacter freundi ; Pseudomonas aeroginosa ; Alkaligenes faecalis dan Escherichia coli. 
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THE ISOLATION OF BACTERIA IN FAECAL OF DAIRY CATTLE

ACCORDING TO  QUANTITATIVE AND  QUALITATIVE

ABSTRACT

Research on” The Isolation of  Bacteria  in faecal  of Dairy Cattle According to Quantitative and Qualitative”  has been carried out  in the laboratory of  Microbilogy and Waste Handling, Faculty of Animal Husbandry, Padjadjaran University.  The objective of the research was to study  how  well the bacteria amount and species in faecal of dairy cattle. The observatiom were used the faecal of dairy cattle from Pangalengan Kabupaten Bandung, the experiment  with 5 sample derivations. The result, the quantitative observation were came out 2.54 X 107 CFU/gram sample.  The qualitative observation were come out  species bacteria : Vibrio cholera ogawa   Enterobacter cloacae ;  Citrobacter freundi ; Pseudomonas aeroginosa ; Alkaligenes faecalis and  Escherichia coli
Keyword : Faecal ; bacteria ; isolation ; identification.

PENDAHULUAN


Pemeliharaan sapi perah erat hubungannya dengan pemeliharaan lingkungan dan kesehatan.  Salah satu  sumber  pencemaran terhadap lingkungan adalah peternakan sapi perah melalui kotoran yang dikeluarkan setiap hari melalui defekasi. Kotoran sapi dalam jumlah besar  dapat menjadi sumber pencemaran. Oleh karenanya harus ditangani secara serius untuk  mencegah terjadinya kontaminasi terhadap air, udara, tanah  yang berdampak  timbulnya gangguan  kesehatan manusia. Kotoran hewan merupakan sumber mikroorganisme, karena mengandung substrat yang digunakan mikroorganisme untuk produksi methan.  Bakteri dalam kotoran sapi berasal dari bakteri yang hidup dalam usus disebut juga golongan Enterobacter.  Beberapa spesies bakteri dalam usus dapat menyebabkan gastroenteritis. 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

         Bahan penelitian berupa kotoran yang  diperoleh dari 5 ekor sapi  perah jenis FH kelamin jantan maupun betina yang dipelihara di peternakan rakyat daerah pangalengan Kabupaten Bandung.

Metode Penelitian:

Untuk perhitungan jumlah bakteri menggunakan metode pengenceran. Untuk identifikasi secara kualitatif  diawali dengan  penanaman bakteri  dalam 

1. Enrichment media (Alkalis peptone, Selenite dan Boulyon agar), inkubasi 24 jam suhu 

    370C, setelah terjadi pertumbuhan 

2. Goreskan  kedalam  media selektif  (Mac Conkey agar, TCBS, Agar darah, Hektoen 

    Enteric Agar) inkubasi 24 jam suhu  370C, amati koloni yang tumbuh pada masing-

    masing media 

3. Uji biokimia untuk masing-masing koloni yang tumbuh 

4. Lakukan oxidase tes untuk masing-masing koloni yang tumbuh

5. Untuk koloni Vibrio cholera  dilanjutkan dengan uji serologis dengan antisera 

    Monovalent untuk mengetahui  terjadinya  aglutinasi. Reaksi dikatakan positif bila 
    terjadi penggumpalan dalam 1 menit.  
HASIL  DAN  PEMBAHASAN

Hasil Isolasi  Bakteri Secara Kuantitatif

Hasil penelitian mengenai perhitungan jumlah bakteri kotoran sapi perah dari  lima sampel ditampilkan pada Tabel 1. 


Tabel 1. Jumlah Bakteri Kotoran Sapi Perah 

	Sampel 
	Jumlah Bakteri

........X 107 CFU/gram

	1

2

3
4
5
	2,91 

2,23 

2,05 
3,00 
2,51 

	Total

Rata-rata
	                              12,70 
                                2,54 


  
Tabel 1 dapat diinterpretasikan secara deskriptip bahwa tiap sampel mempunyai jumlah bakteri diantara 25-30  juta CFU/gram,  lebih kecil dari hasil penelitian Michael R. Overcash, dkk (1983) mengemukakan bahwa jumlah bakteri aerob pada kotoran sapi perah 80 juta  CFU/gram.  Jumlah bakteri yang bervariasi disebabkan oleh  adanya perbedaan pakan setiap harinya dan aktivitas bakteri dalam media. Sesuai dengan pendapat Suriawiria (1986) peningkatan atau penurunan jumlah bakteri dipengaruhi oleh a) faktor biologis, yaitu bentuk dan sifat  mikroba terhadap lingkungan, serta asosiasi kehidupan  diantara mikroba yang  tumbuh bersama ; b) faktor nonbiologis, antara lain kandungan sumber zat makanan di dalam media, suhu, kadar oksigen, cahaya dan sebagainya. 
Hasil Isolasi Bakteri Secara Kualitatif

Hasil penelitian mengenai isolasi dan identifikasi bakteri pada kotoran sapi perah ditampilkan pada Tabel 2. 

        Tabel 2. Hasil Identifikasi Bakteri  Secara Kualitatif

	Sampel 
	 Spesies  Bakteri

	1


	                 Vibrio cholera ogawa
                 Enterobacter cloacae
                 Pseudomonas aeroginosa
                 Escherichia coli

	2.
	                Vibrio cholera ogawa
                Enterobacter cloacae
                Pseudomonas aeroginosa

	3.
	               Citrobacter freundi
               Pseudomonas aeroginosa
               Alkaligenes faecalis

	4
	               Vibrio cholera ogawa
               Enterobacter cloacae
               Alkaligenes faecalis
               Escherichia coli

	5
	              Citrobacter freundi
              Pseudomonas aeroginosa
              Escherichia coli


Secara umum bakteri yang terdapat di dalam kotoran sapi perah mempunyai sifat yang heterotrop, yaitu bakteri yang memerlukan sumber carbon dalam bentuk senyawa organic, Hal ini diduga karena di dalam kotoran sapi perah terdapat bahan organic yang cukup besar.  Keadaan ini sesuai dengan pendapat Soegiman (1982) bahwa separuh bahan organic ditemukan  kembali dalam kotoran yang dikeluarkan.  Pada sample 1,  2  dan 4 ditemukan species bakteri Vibrio cholera ogawa, sedangkan pada sampel 1, 4 dan 5 ditemukan species bakteri Escherichia coli dimana kedua jenis bakteri ini dapat menyebabkan penyakit pada hewan dan manusia.  Selanjutnya dapat diterangkan bahwa pada setiap sample dapat diidentifikasi bakteri yang termasuk golongan Enterobacteriacea (Citrobacter, Enterobacter dan E. coli)  beberapa species ini bersifat patogenik dan dapat menyebabkan penyakit gastroenteritis (Utami. 1987; Pelczar dan Chan 1988).  Berdasarkan Tabel 2,  kotoran sapi perah apabila tidak ditangani dengan benai dapat  menimbulkan gangguan kesehatan lingkungan  terhadap manusia , oleh karena itu kotoran sapi perah sebaiknya tidak dibiarkan bertumpuk atau dibuang ke sungai tetapi harus melalui pengolahan  agar bermanfaat bagi lingkungan. Kotoran sapi perah dapat diolah menjadi sumber energi alternative yaitu biogas, diolah menjadi kompos, vermikompos dan pupuk organic cair untuk kepentingan pertanian. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  identifikasi  bakteri  secara kuantitatif  diperoleh jumlah bakteri  rata-rata 2,54 X 107 CFU/gram. Hasil isolasidan identifikasi  bakteri pada kotoran  sapi perah secara kualitatif diperoleh species bakteri : Vibrio cholera ogawa, Enterobacter cloacae,                      Citrobacter freundi,Pseudomonas aeroginosa, Alkaligenes faecalis dan  Escherichia coli
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